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UJI FITOKIMIA DAN FITOTOKSISITAS EKSTRAK GULMA
PUTRI MALU (Mimosa pudica L.) TERHADAP BAYAM DURI
(Amaranthus spinosus L..)

Abstrak

Pengendalian gulma adalah aspek penting dalam produksi pertanian. Gulma
bersaing dengan tanaman budidaya untuk mendapatkan nutrisi dan air yang
mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat. Salah satu gulma yang
menyebabkan kerugian bagi para petani adalah bayam duri yang menghasilkan
banyak biji dan tersebar luas. Contoh tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai
pengendali gulma yaitu putri malu (Mimosa pudica L.). Putri malu mengandung
senyawa alelokimia sehingga dapat diindikasikan sebagai bioherbisida.
Keberadaan senyawa aktif di dalamnya dapat dideteksi melalui uji fitokimia.
Selanjutnya dilakukan uji fitotoksisitas dengan mengamati perkecambahan dan
pertumbuhan awal bayam duri untuk melihat komponen bioaktif suatu ekstrak
kasar yang mempunyai efek racun bermanfaat. Percobaan dilaksanakan pada
bulan Mei sampai Agustus 2024 di Laboratorium LLDIKTI X, Padang dan
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
taraf perlakuan konsentrasi putri malu yaitu 0, 10, 20, dan 30%. Data dianalisis
secara stastistik dengan uji f pada taraf 5% dan jika berbeda nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan’s New Multiple Range (DNMRT) pada taraf 5%. Pada uji
fitokimia hasil menunjukkan bahwa ekstrak putri malu mengandung senyawa
flavonoid, saponin, fenol, alkaloid dan triterpenoid. Sedangkan pada uji
fitotoksisitas menunjukkan bahwa konsentrasi 30% ekstrak putri malu merupakan
konsentrasi paling efektif dalam menghambat perkecambahan dan awal
pertumbuhan bayam duri.

Kata kunci : Bayam duri, Putri malu, Uji Fitokimia, Uji Fitotoksisitas
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Phytochemical and Phytotoxicity Test Of The Extract From
Touch me not (Mimosa pudica L.) On Spiny Amaranth
(Amaranthus spinosus L..)

Abstract

Weed control is an important aspect of agricultural production. Weeds compete
with cultivated plants for nutrients and water resulting in reduced plant growth.
One of the weeds that cause losses to farmers is spiny amaranth that produce
many seeds and broadly.. Thorn spinach has many seeds, spreads easily and can
grow in wet soil. An example of a plant that can be used as weed control is touch
me not (Mimosa pudica L.). This contains allelochemical compounds so that it
can be indicated as a bioherbicid. The presence of the active compounds may be
detected through, a phytochemical. Then, a phytotoxicity test was carried out by
observing the germination and early growth of spiny amaranth to determine see
the bioactive components of a crude extract that had a beneficial toxic effect. The
experiment was conducted from May to August 2024 at LLDIKTI X Laboratory,
Padang and Plant Physiology Laboratory, Faculty of Agriculture, Andalas
University. This study used a completely randomized design (CRD) consisting of
4 treatment levels of touch me not concentration: 0, 10, 20, and 30%. Data were
analyzed statistically with the F test at the 5% level and if significantly different
followed by Duncan's New Multiple Range (DNMRT) test at the 5% level. In the
phytochemical test, the results showed that the touch me not extract contained
flavonoids, saponins, phenols, alkaloids and triterpenoids. The phytotoxicity tests
indicated that a 30% concentration of touch me not extract was the most effective
in inhibiting the germination and early growth of spiny amaranth.

Keywords : Spiny amaranth, Touch me not, Phytochemical compounds,
Phytotoxixicity compounds
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian adalah sektor yang sangat penting untuk memenuhi dan
menunjang kebutuhan manusia, khususnya di bidang gizi, hortikultura dan
perkebunan. Namun, untuk meningkatkan hasil sektor pertanian terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi, salah satunya adalah keberadaan gulma. Saat ini, gulma
masih menjadi salah satu masalah dalam pertanian karena dapat menurunkan
kualitas serta kuantitas hasil tanaman budidaya, sehingga perlu adanya
pengendalian. Gulma dikenal sebagai tumbuhan yang mengganggu pertumbuhan
tanaman budidaya karena pertumbuhannya cepat, daya regenerasinya tinggi saat
terluka, dan mampu berbunga meskipun kondisinya dirugikan (Ulfa, 2019).

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh tidak pada waktu dan tempat
yang tepat. Kehadiran gulma tidak hanya mengganggu pertumbuhan tanaman
budidaya, tetapi juga berpotensi menyebabkan kegagalan panen. Gulma bersaing
dengan tanaman budidaya untuk mendapatkan nutrisi dan air, yang dapat
mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat. Selain itu, gulma juga dapat
menghambat pertumbuhan dan metabolisme suatu tanaman akibat pelepasan zat-
zat kimia yang dikeluarkan dari gulma tersebut (Kristino, 2006). Gulma dapat
memberikan dampak negatif pada tanaman budidaya secara langsung melalui
mekanisme alelopati dan melalui kompetisi untuk faktor-faktor pertumbuhan yang
terbatas (Morvillo et al., 2011).

Pengendalian gulma adalah aspek penting dalam produksi pertanian.
Pengendalian gulma umumnya dilakukan dengan metode mekanik dan kimiawi,
terutama menggunakan herbisida sintetik. Saat ini, penggunaan herbisida sintetik
lebih banyak diminati karena efektivitasnya yang cepat terlihat. Namun,
penggunaan herbisida sintetik dalam jangka panjang dapat memengaruhi kondisi
tanah dan menyebabkan pencemaran lingkungan (Syakir et al., 2008). Oleh
karena itu, pengendalian gulma ramah lingkungan dapat diterapkan dengan
memanfaatkan senyawa alelokimia dari gulma yang memiliki potensi sebagai
bioherbisida. Alelokimia adalah senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh

tanaman, berperan penting dalam interaksi alelopati yaitu pengaruh yang



ditimbulkan oleh satu tanaman terhadap tanaman lain melalui pelepasan senyawa
kimia (Darmanti, 2018).

Salah satu gulma yang menyebabkan kerugian bagi para petani adalah
bayam duri. Bayam duri memiliki banyak biji, daya saing yang tinggi, mudah
menyebar serta dapat tumbuh pada tanah basah, pertumbuhannya cepat dan
menyebar ke seluruh areal pertanaman (Suryaningsih et al., 2011). Kehadiran
gulma ini dapat menyebabkan penurunan hasil tanaman budidaya, terutama pada
tanaman seperti jagung dan kacang-kacangan, dengan kerugian mencapai 10%
hingga 15% tergantung pada kerapatan gulma dan kondisi lingkungan lainnya.
Oleh karena itu, pengendalian yang efektif sangat diperlukan untuk menjaga
produktivitas tanaman budidaya.

Contoh tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pengendali gulma
yaitu putri malu (Mimosa pudica L.). Putri malu dapat dimanfaatkan sebagai
pengendali gulma karena mengandung senyawa alelokimia sehingga dapat
diindikasikan menjadi bioherbisida. Jadi, untuk mengetahui keberadaan senyawa
aktif yang terdapat pada gulma putri malu dilakukan dengan uji fitokimia.
Menurut Harborne (1987), uji fitokimia dilakukan untuk menentukan komponen
bioaktif suatu ekstrak kasar yang mempunyai efek racun yang bermanfaat jika
diujikan dengan uji fitotoksisitas. Uji fitotoksisitas dilakukan dengan mengamati
perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma bayam duri.

Berdasarkan hasil penelitian Yuliana (2018), ekstrak lamtoro dengan
konsentrasi 7,5% merupakan konsentrasi yang paling efektif untuk menghambat
laju pertumbuhan, panjang akar dan fitotoksisitas gulma bayam duri. Selain itu,
Yohana (2019) menyatakan pemberian ekstrak serasah daun manga dengan
konsentrasi 80% dan 100% merupakan konsentrasi yang berpotensi sebagali
penghambat pertumbuhan gulma bayam duri. Sampai saat ini, belum ada
penelitian terkait pengaruh ekstrak putri malu terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan awal gulma bayam duri. Oleh karena itu, untuk mendukung
pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan, memanfaatkan bahan alam
menjadi sebuah urgensi yang harus dilakukan untuk menekan kerugian yang

disebabkan oleh gulma bayam duri. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian



yang berjudul “Uji Fitokimia dan Fitotoksisitas Ekstra Gulma Putri Malu (Mimosa

pudica L.) terhadap Bayam Duri (Amaranthus spinosus L.)”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun rumusan masalah

dari penelitian ini yaitu :

1.

Senyawa metabolit sekunder apa yang terdapat pada ekstrak gulma putri malu
(Mimosa pudica L.)?

Pada konsentrasi ekstrak putri malu (Mimosa pudica L.) berapa yang paling
efektif menghambat perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma bayam duri
(Amaranthus spinosus L.)?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak putri malu
(Mimosa pudica L.)

Untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak putri malu yang paling efektif
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma bayam duri.

Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Untuk memberikan informasi kepada masyarakat terutama terkait penggunaan
ekstrak putri malu dan rekomendasi konsentrasi yang paling efektif dalam
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma bayam duri.

Untuk meningkatkan pengetahuan bagi penulis mengenai manfaat dari gulma

putri malu



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Putri Malu (Mimosa pudica L.)

Putri malu (Mimosa pudica L.) adalah salah satu gulma yang mengganggu
tumbuhan budidaya. Putri malu telah tersebar luas di sebagian besar wilayah Asia,
Afrika, Australia dan Papua Nugini yang berkembang mengalahkan vegetasi
lainnya (Ekhator et al., 2013). Keberadaan tanaman ini cukup banyak tersebar di
lahan tanaman budidaya sebagai gulma yang keberadaannya merugikan. Putri
malu dapat tumbuh pada ketinggian 1-1200 m di daerah beriklim tropis seperti
Indonesia (Sukmawati & Hartati 2015).

Klasifikasi tumbuhan putri malu adalah sebagai berikut (Jones, 2020):
Kingdom : Plantae

Super Divisi : Spermatophyta

Kelas : Angiospermae
Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Mimosa

Spesies : Mimosa pudica L

Putri malu merupakan tumbuhan sensitif yang akan menutup daunnya saat
disentuh. Ciri-ciri putri malu adalah batangnya berduri dan berbulu, daunnya kecil
termasuk daun majemuk, bunganya berbentuk bongkol. Helaian anak daun putri
malu berbentuk memanjang sampai lanset, ujung runcing, pangkal memudar, tepi
rata. Jumlah anak daun pada setiap sirip sekitar 5 hingga 26 pasang. Pada bagian
atas dan bawah permukaan daun terasa licin, panjang 16-16 mm, lebar 1-3 mm.
Daun berwarna hijau, nhamun pinggiran daun umumnya umumnya berwarna ungu
(Tamilarasi & Ananthi, 2012).

Putri malu adalah salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai
antimikroba patogen pangan (Parhusip et al., 2010). Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Abirami et al., (2014) juga menunjukkan bahwa ekstrak tumbuhan
putri malu memiliki kemampuan penghambatan terhadap aktivitas bakteri dan
jamur patogen. Hal ini didukung dengan uji fitokimia yang menunjukkan adanya

senyawa saponin yang berpotensi untuk menghambat mikroba (Ranjan, 2013).



Selain itu putri malu juga mengandung beberapa senyawa aktif dari golongan
polifenol yaitu alkaloid, flavonoid, tannin.

B. Bayam duri (Amaranthus spinosus L.)

Bayam duri (Amaranthus spinosus L.) merupakan salah satu tumbuhan
gulma yang mampu menghambat pertumbuhan tanaman dan menurunkan hasil
produksi. Menurut Cahayani (2019), bayam duri merupakan gulma dominan
ketiga di dunia yang memiliki daya saing dan pertumbuhan yang cepat di musim
panas dan daerah tropis. Selain itu bayam duri merupakan salah satu gulma yang
banyak tumbuh pada tanaman pangan seperti jagung dan kacang-kacangan, serta
salah satu faktor penyebab menurunnya produktivitas tanaman jagung (Gawaksa
etal., 2016).

Bayam duri (Amaranthus spinosus L.) memiliki klasifikasi (Barus, 2003)
sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Ordo : Caryophyllales

Famili : Amaranthaceae

Genus : Amaranthus

Spesies : Amaranthus spinosus L.

Bayam duri dapat tumbuh sepanjang tahun, baik di dataran rendah maupun
dataran tinggi. Bayam duri tumbuh baik pada tempat yang memiliki cahaya sinar
matahari yang cukup dengan suhu udara antara 25°C sampai 35°C. Tumbuhan
tersebut sangat toleran terhadap perubahan iklim, pada kondisi tanah yang tandus
bayam duri masih dapat hidup dan tumbuh. Bayam duri termasuk ke dalam
golongan tanaman semusim, siklus hidupnya berlangsung selama satu tahun,
mulai dari proses berkecambah, bereproduksi, sampai akhirnya mati (Barus,2003).

Ciri morfologi bayam duri yaitu memiliki daun berbentuk oval, dengan
panjang antara 1,5 cm sampai dengan 6,0 cm dan lebarnya berkisar 0,5 cm sampai
dengan 3,2 cm yang berwarna kehijauan. Batang bayam duri memiliki ukuran

yang kecil, dengan bentuk batangnya bulat, lunak, dan berair. Menurut



Suryaningsih et al. (2013), menyatakan bahwa famili Amaranthaceae memiliki
banyak biji dan mudah terbawa angin, sehingga dengan cepat menyebar di areal
lahan pertanaman.

Senyawa yang dikeluarkan bayam duri dapat mempengaruhi aktivitas
tumbuhan di sekitarnya, mengganggu proses pertumbuhan dan menurunkan
kualitas serta kuantitas produksi. Menurut Saputra (2012) kerugian yang
disebabkan karena kompetisi gulma bayam duri dari beberapa tanaman
diantaranya padi 10,8%, sorghum 17,8 %, jagung 13%, kedelai 13,5% dan kacang
tanah 11,8%.

C. Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses penyaringan bahan aktif yang terdapat dalam
bagian tumbuhan dengan menggunakan pelarut tertentu. Ekstraksi dilakukan
untuk menarik komponen kimia yang terdapat pada bagian tanaman (Marjoni &
Farm, 2016). Mengeringkan bahan dalam ekstraksi dilakukan untuk mengurangi
kandungan air bahan sehingga mudah untuk dihancurkan. Pengeringan berfungsi
untuk mencegah pertumbuhan jamur atau mikroorganisme. Suhu yang digunakan
berpengaruh pada lamanya waktu pengeringan, semakin tinggi suhu pengeringan
maka proses pengeringan semakin cepat (Luliana et al., 2017). Pengeringan
menggunakan oven dapat mengurangi kadar air dalam jumlah besar dalam waktu
yang singkat (Wahyuni et al., 2017). Selanjutnya simplisia kering yang diperoleh
dijadikan bubuk dengan menggunakan blender untuk memperkecil luas
permukaan sehingga kontak permukaan partikel kecil (Diniatik et al., 2016).

Maserasi adalah metode yang sering digunakan dalam ekstraksi. Prinsip
kerja maserasi adalah proses melarutnya zat aktif berdasarkan sifat kelarutannya
dalam suatu pelarut (Marjoni & Farm, 2016). Menurut Handa et al (2008) proses
ekstraksi dengan maserasi dilakukan dengan menempatkan sampel pada suatu
wadah, lalu direndam dengan pelarut yang sesuai dan didiamkan pada suhu
ruangan selama kurang lebih 3 hari, dengan dilakukan pengadukan secara berkala

sampai komponen kimia yang terdapat dalam sampel larut sempurna.



Penyaringan dilakukan untuk memperoleh filtrat berupa senyawa aktif
yang ada dalam larutan. Proses evaporasi dilakukan untuk memastikan kandungan
residu yang diperoleh merupakan senyawa aktif tanaman, tanpa etanol
(Tampemawa et al, 2016). Rotary evaporator adalah alat yang sering digunakan
dalam proses evaporasi dengan prinsip kerja yaitu menurunkan tekanan suatu
pelarut sehingga dapat menguap pada suhu lebih rendah dari titik didihnya
(Marjoni & Farm, 2016).

D. Senyawa Alelokimia

Alelokimia merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh suatu
jenis tumbuhan dan dapat menghambat perkecambahan, pertumbuhan dan
perkembangan suatu tumbuhan. Dengan demikian, tumbuhan yang mengandung
alelokimia berpotensi dijadikan herbisida nabati untuk pengendalian gulma yang
ramah lingkungan (Riskitavani & Purwani, 2013). Senyawa alelopati atau zat
penghambat alelopati terhadap tanaman budidaya dan dapat meliputi interaksi dari
berbagai macam zat-zat kimia diantaranya komponen fenol, flavonoid, terpenoid,
alkaloid, steroid, karbohidrat dan asam amino (Ferguson, 2003). Berikut beberapa

senyawa metabolit sekunder antara lain:

1. Flavonoid

Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang keberadaannya pada
jaringan tumbuhan dipengaruhi oleh adanya fotosintesis, sehingga pada daun
muda diketahui belum banyak mengandung flavonoid. Flavonoid adalah metabolit
sekunder dari kelompok senyawa fenolik. Flavonoid termasuk senyawa polar
yang dapat larut dalam pelarut polar seperti metanol, etanol, butanol, air dan
pelarut lainnya (Kharimah et al., 2016). Flavonoid memiliki pigmen warna yang
terdapat pada tumbuhan, antosianin sebagai penyusunan warna biru, violet dan
merah; flavon dan flavonol penyusunan warna kuning redup; isoflavon dan
flavonol merupakan senyawa yang tidak berwarna; kalkon dan auron sebagai
penyusun warna kuning terang (Febrianti et al., 2016).

Flavonoid merupakan salah satu jenis senyawa yang bersifat racun atau

alelopati. Flavonoid merupakan persenyawaan dari gula yang terikat dengan



flavon (Fatonah et al., 2014). Mekanisme penghambatannya yang terjadi
melibatkan serangkaian proses kompleks melalui berbagai aktivitas metabolisme,
termasuk regulasi pertumbuhan melalui campur tangan zat pengatur tumbuh
seperti hormon giberelin dan IAA. Selain itu, kandungan flavonoid dapat merusak
struktur membran sel sehingga permeabilitasnya menurun (Talahatu & Papilaya,
2015). Flavonoid pada tanaman berguna untuk pemeliharaan terhadap kondisi
tekanan oleh lingkungan, pengatur pertumbuhan tanaman, pemeliharaan dari sinar
radiasi ultraviolet dan daya tarik terhadap penyerbuk serangga, jamur, virus dan
bakteri (Vidak, 2015).

2. Saponin

Saponin adalah metabolit sekunder berupa glikosida triterpenoid, terdiri
dari satu atau lebih gugus gula yang terikat pada aglikon atau sapogenin, dapat
membentuk kristal berwarna kuning, serta berbau menyengat. Saponin
mempunyai rasa pahit, berbentuk larutan bersifat polar, mudah larut dalam air dan
tidak larut dalam eter (Chapagain dan Wiesman, 2005). Saponin mempunyai sifat
membentuk buih sehingga ketika direaksikan dengan air dan dikocok maka akan
terbentuk buih yang dapat bertahan lama.

Menurut Lindeboom (2005), Saponin merupakan golongan terpenoid
glikosida yang dapat diekstraksi dengan menggunakan pelarut metanol, etanol,
dan air sebagai pelarut. Saponin akan menyebabkan hilangnya fungsi ATP, dan
apabila fungsi tersebut terganggu maka akan mempengaruhi proses sintesis
protein, pembukaan stomata dan berbagai fungsi hormon tanaman akan

berpengaruh.
3. Fenolik

Fenolik adalah senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh
tumbuhan sebagai respon terhadap stress lingkungan. Fenolik banyak ditemukan
dalam tanaman dan buah- buahan (Hikmah et al., 2020). Senyawa fenolik
memiliki satu (fenol) atau lebih (polifenol) cincin fenol yaitu gugus hidroksil yang
terikat pada cincin aromatis sehingga mudah teroksidasi dengan menyumbangkan

atom hidrogen pada radikal bebas. Senyawa fenolik memiliki sifat antimikroba,



yang membantu tumbuhan melawan infeksi dari patogen seperti jamur, bakteri,
dan virus. Dalam kondisi serangan patogen, kadar fenol dalam jaringan tumbuhan
dapat meningkat sebagai bentuk pertahanan (Siddiqui & Alam, 2014).

4. Triterpenoid dan Steroid

Triterpenoid adalah kelompok senyawa terpenoid yang signifikan dalam
bioaktivitasnya. Proses biosintesis triterpenoid terjadi di retikulum endoplasma
dan sitoplasma, dimulai dari kombinasi dua molekul farnesil difosfat untuk
membentuk prekursor C30 yang dikenal sebagai squalene. Triterpenoid berbentuk
siklik atau asiklik dan sering memiliki gugus alkohol, aldehida, atau asam
karboksilat. Triterpenoid terdapat nilai ekologi karena senyawa ini bekerja sebagai
anti fungi, insektisida, anti bakteri, dan anti virus (Widiyati, 2006).

Steroid merupakan salah satu golongan senyawa metabolit sekunder.
Steroid termasuk golongan triterpenoid yang mengandung inti siklopentana
perhidrofenantren, yang terdiri dari tiga cincin sikloheksana dan satu cincin

siklopentana. Steroid dapat ditemukan di tumbuhan (Rezeki et al., 2023).
5. Alkaloid

Alkaloid merupakan metabolit sekunder yang banyak ditemukan pada
tumbuhan tinggi dan mempunyai susunan basa nitrogen (Harborne, 1987).
Alkaloid umumnya tidak ditemukan pada gymnospermae, paku-pakuan, lumut
dan tumbuhan tingkat rendah lainnya (Rohyani et al., 2015). Alkaloid memiliki
senyawa anti bakteri yang mengandung nitrogen yang bersifat basa dan
mempunyai aktivitas farmakologis (Lumbanraja, 2009 dalam Rohyani et al.,
2015). Bagi tumbuhan, alkaloid berfungsi sebagai senyawa racun Yyang
melindungi tumbuhan dari serangga, pengatur tumbuh atau sebagai basa mineral

untuk mempertahankan keseimbanagan ion.

E. Mekanisme Alelopati Pada Penghambatan Perkecambahan Benih

Mekanisme  pengaruh  alelokimia terhadap  pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan sasaran melalui serangkaian proses yang cukup

kompleks, yang dapat diawali di membran plasma dengan terjadinya kekacauan



struktur, modifikasi saluran membran, atau hilangnya fungsi enzim ATP-ase. Hal
ini akan berpengaruh terhadap penyerapan dan konsentrasi ion dan air yang
kemudian mempengaruhi pembukaan stomata dan proses fotosintesis. Ketika
struktur membran plasma terganggu, permeabilitas membrane terhadap ion dan air
dapat berkurang, menyebabkan ketidakmampuan tanaman untuk mengatur
homeostatis internal secara efektif. Gangguan pada saluran ion di membran
plasma dapat menghambat transportasi ion seperti kalium dan kalsium yang
penting untuk berbagai fisilogis , termasuk pembukaan stomata (Ghosh et al.,
2015).

Patrick (1971) dalam Tetelay (2003) menyatakan bahwa hambatan
alelopati dapat berbentuk pengurangan dan kelambatan perkecambahan biji,
penghambatan pertumbuhan tanaman, gangguan sistem perakaran, klorosis, layu,
bahkan kematian tanaman. Triyono (2009) mengungkapkan bahwa penghambatan
perkecambahan oleh alelopati dapat terjadi melalui hambatan pada pembelahan
sel, pengambilan mineral, respirasi, penutupan stomata, sintesis protein dan
aktivitas enzim.

Pengaruh alelopati dapat dideteksi pada tingkat molekuler, struktural,
biokimia, fisiologi dan ekologi pada organisasi tumbuhan. Penundaan dan
penurunan perkecambahan biji atau penghambatan pertumbuhan akar dan batang,
akar berwarna coklat dan kerdil, rambut akar tidak berfungsi, ujung daun
menguning dan secara keseluruhan tanaman menjadi kerdil merupakan gejala

yang nampak oleh cekaman fitotoksik (Bogatek et al., 2006).



BAB I1l. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Pengambilan gulma putri malu dan benih bayam duri dilakukan di Limau
Manis, Pauh, Padang. Proses pengujian gulma putri malu dilakukan di
Laboratorium LLDIKTI (Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi) Wilayah X,
Padang dan Uji fitotoksisitas terhadap bayam duri dilakukan di Laboratorium
Fisiologi Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Percobaan telah
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2024. Jadwal kegiatan penelitian

dapat dilihat pada lampiran 1.

B. Bahan Percobaan

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah putri malu, biji bayam
duri, air, plastik ziplock, aluminium foil, plastik wrap, tisu, kertas saring Whatman
No 1, kertas label, amplop kertas dan benang. Bahan kimia yang digunakan untuk
analisis adalah 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH), aquadest, asam askorbat,
methanol, methanol p.a, asam klorida (HCI), bubuk Magnesium (Mg), H,SO,,
kloroform, ammonia, dragendorff, besi (I11) klorida (FeCl3)10%, CO3;COOQOH.

C. Peralatan Percobaan

Alat yang digunakan pada percobaan ini yaitu spektrofotometri UV-Vis
yang berfungsi menganalisis reaksi, penguap vakum putar atau rotary evaporator
buchi (HeidolpH Laborota 4000), tabung reaksi, oven, grinder, botol kaca ukuran
300 ml, botol vial 10 ml, erlenmeyer 100 ml, corong, vorteks. Labu ukur 10 ml,
labu ukur 25 ml, labu ukur 50 ml dan labu ukur 100 ml, timbangan analitik, pipet
tetes, pipet volume, spatula, kaca arloji, batang pengaduk, gelas ukur, bola hisap,
ayakan mesh 60, pisau, cawan Petri, alat dokumentasi dan alat tulis.

D. Rancangan Percobaan

Percobaan ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan satu faktor yaitu konsentrasi ekstrak gulma putri malu yang terdiri dari 4

taraf perlakuan dan masing- masing perlakuan terdiri dari 4 ulangan sehingga



terdapat 16 satuan percobaan. Setiap satu satuan percobaan terdiri dari 50 biji
bayam duri sehingga diperlukan 800 biji gulma bayam duri.

Pemberian perlakuan konsentrasi ekstrak gulma putri malu:

0 % ekstrak gulma putri malu (KO0)
10% ekstrak gulma putri malu (K1)
20% ekstrak gulma putri malu (K2)
30% ekstrak gulma putri malu (K3)

E. Prosedur penelitian

1. Pengambilan dan persiapan sumber ekstrak

Gulma putri malu diambil di Limau Manis, Pauh, Padang. Gulma yang
diambil adalah gulma yang segar dan tidak rusak dan berwarna hijau. Setelah itu
semua gulma dimasukkan ke dalam amplop kertas untuk dikeringkan di
laboratorium. Gulma putri malu yang digunakan masih segar saat dikeluarkan dari
amplop kertas, dipisahkan dari akarnya karena yang diambil hanya bagian batang
dan daun selanjutnya dicuci hingga bersih untuk menghilangkan tanah atau
kotoran lainnya. Kemudian dilakukan perajangan yang bertujuan mempercepat
waktu pengeringan. Gulma putri malu dikeringkan selama 24 jam dengan oven
pada suhu 60°C. Putri malu yang kering ditandai bila diremas teksturnya sudah

rapuh.

2. Pembuatan simplisia

Putri malu yang sudah kering dimasukkan ke dalam grinder untuk proses
penghalusan sehingga tidak ada lagi bagian yang kasar. Kemudian diayak dengan
ayakan 60 mesh sehingga diperoleh serbuk halus simplisia. Selanjutnya bubuk
simplisia dimasukkan kedalam plastik ziplock. Serbuk simplisia harus disimpan
pada tempat yang bersih, kering dan tertutup rapat dan tidak terkena cahaya
matahari agar tidak menyerap air.



3. Ekstraksi

Ekstrak untuk uji fitokimia diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari
simplisia menggunakan pelarut metanol 60%. Bubuk gulma putri malu di
ekstraksi dengan cara maserasi, dimasukkan 30 gram simplisia sampel ke dalam
botol, kemudian ditambahkan 300 ml pelarut metanol 60%, kemudian diaduk
dengan batang pengaduk dan botol ditutup dengan aluminium foil. Maserasi
dilakukan selama 3 hari dan dilakukan pengadukan 1x24 jam. Filtrat hasil
maserasi disaring dan diuapkan dengan rotary evaporator buchi pada suhu 64,7°C
dengan kecepatan putar 60-90 rpm hingga diperoleh maserat pekat (Departemen
kesehatan Republik Indonesia, 1979). Untuk uji fitotoksisitas, ekstrak dibuat
dengan metode maserasi yaitu mencampurkan bubuk simplisia dengan pelarut
aquades sesuai konsentrasi yang diinginkan, kemudian didiamkan selama 1x24

jam dan disaring.
4. Uji Fitokimia

Uji fitokimia terhadap ekstrak gulma putri malu dengan menggunakan
metode pereaksi kimia yang bertujuan untuk mengetahui keberadaan senyawa
metabolit sekunder yang ada pada gulma putri malu. Metode pereaksi kimia yaitu:

a. Uji Flavonoid

Sebanyak 1 ml ekstrak kental putri malu dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan serbuk Mg 0,1 mg dan 6 tetes HCI pekat lalu
dikocok secara perlahan. Jika terbentuk warna merah, kuning atau jingga

menandakan sampel mengandung flavonoid (Endriani,2016).

b. Uji Fenol

Pemeriksaan fenol dilakukan dengan cara sebanyak 2 ml ekstrak kental
putri malu dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 3 tetes
pereaksi FeCl; 10% . Selanjutnya amati perubahan warna, jika terbentuk warna
hijau, merah, biru kehitaman atau ungu menandakan sampel mengandung fenolik.
(Harborne, 1987 dalam Widjaya et al., 2019).



c. Uji Saponin

Sebanyak 40 mg ekstrak putri malu dimasukkan ke dalam tabung reaksi
dan ditambahkan 1 ml aquades kemudian ditambahkan 1 tetes HCI 2%.
Kemudian, mulut tabung reaksi ditutup dengan alumunium foil dan dikocok
selama 30 detik. Jika setelah pengocokan terbentuk busa yang tidak hilang selama
kurang lebih 7 menit menandakan sampel mengandung saponin (Widjaya et
al.,2019).

d. Uji Steroid dan Triterpenoid

Pemeriksaan triterpenoid dan steroid dilakukan dengan cara 40 mg ekstrak
gulma putri malu dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan
CH3COOH glasial sebanyak 10 tetes dan 2 tetes H,SO,. Selanjutnya dikocok
perlahan dan dibiarkan selama 5 menit. Jika berwarna biru atau hijau menandakan
ekstrak mengandung steroid, warna merah atau jingga menandakan ekstrak
mengandung triterpenoid ( Wijaya et al., 2014).

e. Uji Alkaloid

Pemeriksaan alkaloid dilakukan dengan cara simplisia gulma putri malu
sebanyak 40 mg ditambahkan 2 ml kloroform dan 2 ml ammonia lalu disaring.
Filtrat ditambahkan 5 tetes H,SO,4 pekat lalu dikocok hingga terbentuk 2 lapisan.
Lapisan atas yaitu Fraksi asam diambil kemudian ditambahkan pereaksi
dragendorff 5 tetes. Apabila terbentuk endapan berwarna kuning-merah

menandakan ekstrak gulma putri malu mengandung alkaloid (Wijaya et al., 2014).

5. Pengujian Fitotoksisitas Ekstrak Putri Malu Bio Assay

Uji fitotoksisitas dilakukan melalui uji perkecambahan benih bayam duri.
Konsentrasi ekstrak gulma putri malu dibuat dengan menimbang bubuk simplisia
sampel untuk variasi konsentrasi. Pembuatan variasi konsentrasi menggunakan

rumus sebagai berikut:



% Konsentrasi = :ﬂ x 100%

Keterangan :

% :  Variasi konsentrasi ekstrak gulma putri malu dalam satuan persen
m:  Massa bubuk simplisia gulma putri malu

V! Volume total pengenceran

Selanjutnya 50 benih bayam duri dikecambahkan pada cawan Petri
beralaskan kertas saring Whatman No 1 dan media dipertahankan dalam keadaan
lembab. Fitotoksisitas dilihat dari konsentrasi ekstrak yang menyebabkan
terjadinya penghambatan perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma. Dalam
pengujian perkecambahan, masing-masing ekstrak putri malu diberikan pada
benih bayam duri setelah penanaman sampai hari ke-14 sebanyak 3 kali yang
dilakukan pada hari ke-1, ke-7, dank ke-12. Waktu pengaplikasian ekstrak putri
malu tergantung pada kondisi media tamam yang digunakan, jika sudah tidak
terlalu lembab maka ekstrak putri malu dapat diaplikasikan kembali.
Pengaplikasian ekstrak putri malu diberikan 10 ml untuk setiap Cawan petri.

6. Uji Aktivitas Antioksidan

Metode uji aktivitas antioksidan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode DPPH yang digunakan oleh (Mosquare et al., 2009).
a. Pembuatan Larutan DPPH (1,1-difenil-2-Pikrihidrazil)

Sebanyak 10 mg serbuk DPPH ditimbang dengan timbangan analitik,
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml dan dilarutkan dengan pelarut
metanol p.a sampai tanda batas, sehingga didapatkan larutan DPPH 0,1 Mm.
Kemudian labu ukur ditutup dengan aluminium foil dan larutan dihomogenkan

menggunakan vortex selama 30 detik.
b. Pembuatan Larutan Uji

Ekstrak kental putri malu ditimbang sebanyak 25 mg kemudian dilarutkan
dengan pelarut metanol p.a sampai batas labu ukur 25 ml, sehingga didapatkan
larutan dengan konsentrasi 1000 mg/L (1000 ppm). Kemudian larutan induk



diencerkan dan dibuat variasi konsentrasi larutan uji yang terdiri dari 100 ppm,
150 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm, 350 ppm dan 400 ppm.

Rumus pengenceran: M1 x V1 = M2 x V2

Keterangan:

M1 = Konsentrasi larutan yang diencerkan
M2 = Konsentrasi larutan pengenceran

V1  =Volume larutan standar yang diencerkan
V2 = Volume larutan pengenceran

c. Penetapan Panjang Gelombang Maksimum

Larutan DPPH sebanyak 3,8 ml ditambahkan dengan 0,2 ml metanol p.a
ke dalam tabung reaksi, lalu ditutup dengan aluminium foil dan dihomogenkan
dengan menggunakan vortex selama 30 detik. Setelah itu, larutan didiamkan
selama 30 menit di tempat gelap. Serapan larutan diukur pada panjang gelombang
400-600 nm.

d. Pengukuran Absorbansi Larutan Kontrol DPPH

Larutan DPPH sebanyak 3,8 ml dimasukkan dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 0,2 ml metanol p.a lalu ditutup dengan aluminium foil dan
dihomogenkan menggunakan vortex selama 30 detik. Kemudian, larutan disimpan
ditempat gelap selama 30 menit pada suhu kamar. Setelah itu, serapan larutan

diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 515 nm.
e. Pengukuran Absorbansi Larutan Uji

Masukkan larutan DPPH sebanyak 3,8 ml ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan dengan 0,2 ml larutan uji lalu ditutup dengan aluminium foil dan
dihomogenkan menggunakan vortex selama 30 detik. Kemudian, larutan disimpan
ditempat gelap selama 30 menit pada suhu kamar. Setelah itu, larutan dibaca
serapannya dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang

gelombang 515 nm yang dilakukan sebanyak 3 ulangan.



f. Pembuatan Larutan Asam Askorbat (Kontrol Positif)

Asam askorbat sebanyak 0,01 g dilarutkan dengan aquades dalam labu
ukur 25 ml, sehingga didapatkan larutan dengan konsentrasi 1000 ppm. Kemudian
tabung reaksi ditutup dengan aluminium foil dan larutan dihomogenkan
menggunakan vortex selama 30 detik. Kemudian larutan induk diencerkan dan
dibuat variasi konsentrasi larutan uji yang terdiri dari 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm,
80 ppm, 100 ppm.

g. Pengukuran Absorbansi larutan kontrol positif

Masukkan 0,2 ml larutan asam askorbat ke dalam tabung reaksi dan
tambahkan 3,8 ml aquades. Tutup tabung reaksi dengan aluminium foil dan
homogenkan menggunakan vortex selama 30 detik. Kemudian larutan disimpan
ditempat gelap selama 30 menit pada suhu kamar. Setelah itu, serapan larutan
diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang
maksimum dan pengukuran dilakukan sebanyak 3 ulangan.

h. Penentuan nilai ICxg

Berdasarkan hasil dari prosedur larutan kontrol DPPH dan larutan uji
kemudian dihitung nilai % IC (Inhibition Concentration) dan 1Csy (konsentrasi
yang menyebabkan penghambatan 50% radikal bebas). Besarnya aktivitas

antioksidan dihitung dengan menggunakan rumus (Molyneux, 2004):

Ly e A Kontrol—A fampel
% Inhibisi = 7= x 100%
A kontrol

Keterangan:

A Kontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel

A Sampel = Absorbansi mengandung sampel

Dari perhitungan akan didapatkan nilai % inhibisi, setelah itu dapat
ditentukan nilai 1Csy melalui persamaan regresi dengan memplotkan % inhibisi

(sumbu y) terhadap variasi konsentrasi larutan uji (sumbu x).



F. Parameter Pengamatan

Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah observasi. Data
diperoleh pada waktu kecambah berumur 14 hari setelah tanam (HST). Variabel

pengamatan yang dilakukan pada pengamatan ini adalah
a. Persentase Daya Berkecambah

Daya berkecambah benih vyaitu kemampuan benih untuk dapat
berkecambah normal pada kondisi lingkungan yang optimum dalam waktu
tertentu, biasanya dinyatakan dalam bentuk persen. Pengambilan data jumlah
bayam duri yang berkecambah dilakukan pada hari ke-14 setelah tanam.
Persentase daya berkecambah setiap ulangan dihitung sebagai berikut (Sutopo,
2004) :

THN

%DB=  ITE x 100

Keterangan
%DB : Persentase daya berkecambah
YKN : Jumlah kecambah yang normal yang tumbuh sampai 14 hari
> TB : Jumlah total benih yang dikecambahkan

b. Kecepatan Tumbuh Benih

Kecepatan tumbuh benih mengindikasikan kekuatan vigor tumbuh benih
yang kuat dan mampu bertahan pada kondisi lingkungan yang suboptimal.
Kecepatan tumbuh benih dihitung setiap hari selama 7 hari pada benih yang
tumbuh. Kecepatan tumbuh benih dihitung dengan rumus:

ﬁ
KCT=  etmal
Keterangan:
KCT = Keceptan tumbuh benih (%/etmal)

2 KN = Jumlah kecambah yang normal selama periode pengamatan

Etmal = Jumlah hari pengamatan



c. Panjang hipokotil

Pengukuran panjang hipokotil gulma bayam duri dimulai dari batas
hipokotil sampai dengan leher akar yang diukur menggunakan benang.

Pengukuran panjang hipokotil diukur pada hari ke-14.
d. Panjang Akar

Panjang akar gulma bayam duri diukur menggunakan benang. Pengukran

panjang akar dilakukan pada hari ke 14.
e. Bobot segar dan bobot kering per cawan Petri

Pengamatan bobot segar dilakukan dengan cara menimbang gulma bayam
duri dalam keadaan segar, sedangkan pengamatan bobot kering dengan cara
kecambah dimasukan ke dalam amplop kertas kemudian dikeringkan dengan oven
pada temperatur 50°C selama 15 menit, baru kemudian ditimbang dengan
menggunakan timbangan analitik. Pengamatan dilakukan pada hari terakhir

pengamatan.

G. Analisis Data

Data hasil uji fitokimia ditampilkan secara deskriptif dan data ICs
dianalisis menggunakan analisis statistik dan analisis regresi linear pada
pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan Microsoft excel
2010. Sedangkan data hasil uji fitotoksisitas akan dianalisis dengan menggunakan
sidik ragam (analysis of variance) pada taraf 5%. Apabila hasil uji F memiliki
pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf 5%.



BAB IV. PEMBAHASAN

A. Uji Fitokimia

Uji fitokimia digunakan untuk mengidentifikasi senyawa tumbuhan
berdasarkan golongannya dan berfungsi sebagai informasi awal untuk menentukan
golongan senyawa yang memiliki aktivitas biologis dalam tumbuhan. Uji fitokimia
dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa aktif pada gulma putri malu.
Penelitian ini dilakukan dengan metode tabung dimana diambil sampel ekstrak
putri malu dan ditambahkan reagen tergantung senyawa yang ingin diidentifikasi.
Hasil uji fitokimia pada ekstrak putri malu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Fitokimia Ekstrak Putri Malu

No Metabolit Reagen Indikator
sekunder
1 Flavonoid HCI pekat + serbuk  Terbentuk larutan
Magnesium berwarna merah
atau jingga
2 Fenolik FeCl; 10% Terbentuk larutan
berwarna biru
kehitaman
3 Saponin HCI Pekat Terbentuk busa
yang tidak hilang
4 Triterpenoid CH3;COOH + Terbentuk larutan
H,SO, berwarna merah
atau jingga
5 Steroid CH3COOH + Terbentuk larutan
H2SO4 berwarna biru
atau hijau
6 Alkaloid Dragendorff Terbentuk
endapan berwarna
kuning

Keterangan: (+) dapat terdeteksi
(-) tidak terdeteksi

Berdasarkan pengujian fitokimia yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa putri malu mengandung senyawa metabolit sekunder, hal ini dapat dilihat

dari perubahan warna yang dihasilkan pada saat pengujian metabolit sekunder

(Lampiran 4).



Berdasarkan pengujian fitokimia yang dapat dilihat pada Tabel 1, ekstrak
putri malu mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid, dan
fenol, sedangkan uji steroid menunjukkan hasil yang negatif. Hasil uji fitokimia
ekstrak putri malu pada penelitian ini berbeda dengan penelitian Tutu (2022) yang
menunjukkan bahwa hasil analisis kualitatif esktrak putri malu mengandung
alkaloid, flavonoid, steroid, polifenol sedangkan uji saponin dan triterpenoid
menunjukkan hasil yang negatif. Menurut Hartati et al., (2019), perbedaan
kandungan metabolit sekunder tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor
seperti metode ekstraksi, pelarut, dan perbandingan sampel dengan pelarut. Selain
itu, faktor eksternal dan internal juga dapat mempengaruhi hasil kandungan
metabolit sekunder. Sedangkan menurut Zhang et al., (2021) Faktor internal yang
mempengaruhi kandungan metabolit sekunder seperti faktor genetik tanaman,
jenis dan umur tanaman. Sementara itu, faktor eksternal yang mempengaruhi
kandungan metabolit sekunder diantaranya suhu, cahaya, air, dan kelembapan.

Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang sering ditemukan pada
tumbuhan. Senyawa ini bersifat racun atau alelopati dan merupakan hasil ikatan
gula dengan flavon (Fatonah et al.,2014). Senyawa flavonoid berperan dalam
menghambat pertumbuhan dengan menghambat 1AA-oksidase (Khotib, 2002).
Selain itu, kandungan flavonoid juga dapat merusak struktur membran.

Saponin merupakan senyawa bioaktif yang terdapat dalam tumbuhan.
Saponin mempunyai karakteristik berupa kemampuan membentuk buih. Senyawa
ini dapat menyebabkan hilangnya fungsi ATP, sintesis protein, pembukaan
stomata dan beberapa aktivitas fitohormon. Selain itu saponin juga mempengaruhi
kesimbangan hormon tanaman seperti auksin dan giberelin yang penting dalam
mengatur pertumbuhan dan perkembangan (Pereira, 2019).

Selain saponin, fenol juga merupakan senyawa bioaktif pada tumbuhan.
Senyawa ini dihasilkan dalam jumlah yang berlimpah dan berperan sebagai
alelopati (Narwal & Sampietro, 2009). Fenol dapat mempengaruhi kemampuan
biji menyerap air, yang berakibat penurunan daya berkecambah dan laju
perkecambahan (Kumar, 2021).

Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang tersebar luas

hampir pada semua jenis tumbuhan. Umumnya alkaloid ditemukan dalam kadar



yang kecil pada tumbuhan (Wink, 2008). Tumbuhan menghasilkan alkaloid untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan melindungi diri. Selain alkaloid,
senyawa metabolit sekunder lainnya yaitu steroid. Steroid mempunyai aktivitas
anti bioinsektisida, anti bakteri dan anti fungi. Selain itu steroid dapat berfungsi
sebagai hormon untuk tanaman, mengatur pertumbuhan dan melindungi tanaman

dari organisme pengganggu (Nola et al., 2021)

B. Uji Fitotoksisitas

1. Persentase Daya Berkecambah

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian ekstrak putri malu
berpengaruh nyata terhadap persentase daya berkecambah. Data hasil pengamatan

persentase daya berkecambah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase daya berkecambah bayam duri pada pemberian beberapa
konsentrasi ekstrak putri malu

Konsentrasi Ekstrak Putri Malu (%) Persentase Daya Berkecambah (%)
0 89,50 a
10 7050 b
20 50,50 C
30 28,00 d
KK =9,88

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak gulma putri
malu dengan konsentrasi 30% memiliki persentase daya berkecambah terendah
dari perlakuan lainnya yaitu 28,00%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak putri
malu dapat menghambat perkecambahan bayam duri. Penghambatan
perkecambahan mulai terlihat pada ekstrak 10% dan semakin tinggi konsentrasi
ekstrak putri malu kemampuan perkecambahannya semakin menurun. Hal ini
sejalan dengan pendapat Darmanti (2018), menyatakan bahwa alelokimia dari
ekstrak tumbuhan pada konsentrasi tertentu mampu menurunkan perkecambahan
dan pertumbuhan gulma.

Senyawa alelopati yang terdapat pada ekstrak putri malu, seperti fenol
yang terserap ke dalam biji dapat menghambat metabolisme perombakan

cadangan makanan. Perkecambahan dimulai setelah masuknya air yang akan



menstimulasi aktivitas hormon dan enzim-enzim perkecambahan. Masuknya
senyawa fenol akan berakibat merusak daya katalitik enzim perkecambahan
terutama yang terkait dengan perombakan karbohidrat. Hambatan perkecambahan
juga dapat disebabkan oleh gangguan senyawa fenol selama proses mitosis pada
embrio (Einhellig 1995 dalam Sihombing et al., 2012). Senyawa alelokimia
berupa fenol dan flavonoid lebih efektif menghambat aktivitas enzim selama
proses perkecambahan (Kristanto, 2006). Kondisi ini menyebabkan proses
perkecambahan menjadi terhambat, akibatnya persentase perkecambahan
menurun.

Alelopati dapat menghambat perkecambahan dengan cara mengganggu
pembelahan sel, respirasi, penutupan stomata, sintesis protein dan aktivitas enzim
(Pebriani et al.,2013). Proses alelokimia dalam menghambat pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan diawali dengan terganggunya sistem pada membran
plasma dengan cara merusak struktur membran. Gangguan ini memengaruhi
penyerapan konsentrasi ion dan air, serta mengganggu sintesis protein yang
mengakibatkan terhambatnya pembelahan sel. Selain itu, penghambatan
perkecambahan juga disebabkan oleh senyawa alelokimia yang memengaruhi
kerja hormon dalam perkecambahan biji. Senyawa- senyawa tersebut yang diserap
oleh biji bersamaan dengan air akan menghambat sintesis hormon giberelin, yang

berperan penting dalam proses perkecambahan (Djazuli, 2011).

2. Kecepatan Tumbuh Benih

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian ekstrak putri malu
berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh benih. Data hasil pengamatan

kecepatan tumbuh benih dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Kecepatan tumbuh benih bayam duri pada pemberian konsentrasi ekstrak
gulma putri malu

Konsentrasi Ekstrak Putri Malu (%) Kecepatan Tumbuh Benih (%/etmal)
0 90,87 a
10 67,90 b
20 31,80 c
30 16,31 d
KK = 14,76

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak gulma putri
malu dengan konsentrasi 30% memiliki hasil lebih rendah dari perlakuan lainya,
hal ini menunjukkan ekstrak putri malu dapat menghambat kecepatan tumbuh
benih. Pemberian ekstrak putri malu memengaruhi perkecambahan bayam duri,
semakin tinggi konsentrasi ekstrak putri malu, semakin lama waktu
perkecambahannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Master (2012) yang
menunjukkan alelopati mampu menurunkan perkecambahan biji dan
memperlambat waktu perkecambahan, kerana senyawa alelopati mengakibatkan
terjadinya penghambatan aktivitas enzim-enzim yang melakukan degradasi
cadangan makanan dalam biji, sehingga energi tumbuh yang dihasilkan sangat
rendah dan dalam waktu lebih lama akan menurunkan potensi perkecambahan.

Solichatun (2000) mengatakan bahwa senyawa alelopati mempengaruhi
sintesis hormon, aktivitas enzim dan fungsi membran. Pembelahan sel maupun
pembesaran sel membutuhkan peran sintesis hormon. Jika sintesis hormon
terhambat maka rangkaian proses metabolisme selanjutnya juga akan terhambat.
Terganggunya permeabilitas membran menyebabkan proses imbibisi tidak dapat
berjalan seperti yang seharusnya dan hal ini akan mempengaruhi proses
perkecambahan biji. Hal ini sejalan dengan pendapat Chon et al., (2006)
menyatakan ekstrak tanaman alfafa menyebabkan terjadinya penundaan
perkecambahan pada biji tanaman alfafa dan memperlambat pertumbuhan pada
akar tanaman yang disebabkan oleh adanya efek osmotik pada laju imbibisi air
pada biji.

Senyawa alelopati seperti flavonoid dapat mempengaruhi aktivitas enzim
yang terlibat dalam metabolisme energi, seperti amilase dan protease (Liu et al,

2018). Penghambatan enzim-enzim ini mengakibatkan penurunan kadar glukosa



dan asam amino yang diperlukan untuk pertumbuhan awal, sehingga mengurangi
kemampuan biji untuk berkecambah secara optimal. Selain itu, efektivitas
senyawa alelopati sering kali bergantung pada konsentrasi dan jenis tanaman yang
terlibat, sehingga dampaknya dapat bervariasi di berbagai kondisi lingkungan
(Zhang et al., 2010).

3. Panjang Akar

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian ekstrak putri malu
berpengaruh nyata terhadap panjang akar. Data hasil pengamatan panjang akar
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Panjang akar bayam duri pada pemberian konsentrasi ekstrak putri malu

Konsentrasi Ekstrak Putri Malu (%) Panjang Akar (cm)
0 2,48 a
10 151 b
20 1,20 C
30 0,43 d
KK =13,8

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak putri malu pada
konsentrasi 30% menghasilkan panjang akar tanaman terpendek yaitu 0,44 cm
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak putri malu dapat menghambat pertumbuhan panjang akar bayam duri.
Pemberian ekstrak putri malu dapat menyebabkan penghambatan pada
pembelahan dan pembesaran sel di akar. Hal ini sejalan dengan pendapat
Maharjan et al., 2007 dalam Siyar et al., 2019) yang menyatakan bahwa sebagian
besar dampak yang disebabkan oleh alelopati adalah gangguan pada
perkecambahan dan pertumbuhan awal biji seperti pertumbuhan radikula, tunas
dan perkembangan akar. Gangguan pada akar dapat dilihat pada ukuran panjang

akar.



Gambar 1. Pertumbuhan bayam duri (Amarantus spinosus L.) dengan pemberian
konsentrasi ekstrak putri malu (Mimosa pudica L.). (a) 0% ekstrak; (b)
10% ekstrak; (c) 20 % ekstrak; (d) 30% ekstrak

Gambar 1 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak gulma putri malu
menghambat pertumbuhan akar bayam duri yang dapat dilihat dari panjang akar
bayam duri. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak putri malu, semakin pendek
panjang akar bayam duri. Hal ini diduga disebabkan oleh senyawa fenol yang
menghambat pada tahap metafase pada mitosis yang menyebabkan proses mitosis
terhambat dan mengakibatkan penghambatan pembelahan dan pemanjangan sel
(Kabede ,1994 dalam Khotib ,2002). Gangguan pada transportasi auksin berakibat
pada jumlah pengurangan sel aktif yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman
yang optimal. Menurut Tsimili-Michael dan Klapa (2007), auksin berperan dalam
mengatur pertumbuhan akar, dan apabila transportasinya terganggu, maka proses
elongasi akar menjadi terhambat. Hal ini menyebabkan akar tidak dapat menyerap
air dan nutrisi dengan efisien, sehingga pertumbuhan tanaman secara keseluruhan

juga terpengaruh.

4. Panjang hipokatil

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian ekstrak putri malu
berpengaruh nyata terhadap panjang hipokotil. Data hasil pengamatan panjang
hipokotil dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Panjang hipokotil bayam duri pada pemberian konsentrasi ekstrak putri

malu
Konsentrasi Ekstrak Putri Malu (%) Panjang Hipokotil (cm)
0 3,48 a
10 3,30 a
20 2,21 b
30 1,62 c
KK =9,66

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak putri malu pada
konsentrasi 30% menghasilkan panjang hipokotil tanaman terpendek yaitu 0,44
cm dibandingkan konsentrasi 0% dan konsentrasi 10% yang memberikan
pengaruh yang sama terhadap panjang hipokotil. Penghambatan panjang hipokotil
disebabkan karena terhambatnya aktivitas auksin dalam pemanjangan sel. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sastroutomo (1990) dalam Mahardika et al., (2016) yang
menyatakan senyawa alelokimia dapat mempengaruhi tanaman lainnya melalui
aktivitas penghambatan auksin dalam proses pemanjangan dan pembesaran sel.

Penghambatan panjang hipokotil dapat terjadi melalui hambatan
pengangkutan hasil perombakan cadangan makanan secara difusi dari endosperm
menuju titik-titik tumbuh pada plumula dan radikula. cadangan makanan tidak
dapat diangkut dengan efisien ke titik pertumbuhan, maka pertumbuhan hipokotil
pun akan terhambat. Hal ini dikarenakan alelokimia menghambat pertumbuhan
radikula dengan mengganggu pembelahan sel (Oyerinde et al., 2009). Senyawa
alelokimia terutama fenol merusak benang-benang spindel pada saat metafase,

akibatnya jumlah sel tidak bertambah.

5. Bobot segar dan bobot kering per cawan Petri

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian ekstrak putri malu
berpengaruh nyata terhadap bobot segar dan bobot kering bayam duri. Data hasil

pengamatan kecepatan tumbuh benih dapat dilihat pada Tabel 6.



Tabel 6. Bobot segar dan bobot kering per cawan Petri bayam duri pada
pemberian konsentrasi ekstrak putri malu

Konsentrasi Ekstrak Putri Malu(%) Bobot segar (9) Bobot Kering ()
0 0,47 a 0,10a
10 031 b 0,05 b
20 0,22 c 0,03 c
30 0,14 d 0,01 d
KK 16,06 19,77

Keterangan : Angka- angka pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda
nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak putri malu
dengan konsentrasi 30% memiliki hasil lebih rendah dari perlakuan lainnya ini
menunjukkan ekstrak putri malu memberikan pengaruh terhadap bobot segar per
cawan Petri dan bobot kering per cawan Petri. Hambatan pertumbuhan panjang
akar dan panjang hipokotil berpengaruh menurunkan berat segar karena organ
yang menyerap air dan fotosintesis lebih sedikit. Bobot segar dan kering tanaman
akan dipengaruhi oleh kandungan air di dalam sel tanaman serta pertumbuhan
akar, batang, dan daun. Bobot segar juga akan dipengaruhi pengambilan air oleh
akar tanaman (Yulifrianti et al.,, 2015). Hal ini sejalan dengan pendapat
Sastroutomo (1990) dalam Astuti et al., (2017) mengatakan bahwa alelokimia
dapat berpengaruh terhadap nilai berat basah dan kering pada suatu tanaman yaitu
dengan menghambat pengikatan air di dalam media tumbuh. Pengaruh alelokimia
dalam menurunkan bobot segar tanaman diduga terjadi karena alelokimia merusak
permeabilitas membran plasma menyebabkan kecepatan penyerapan ion tertentu
dan air mengalami penurunan (Ziadaturrrifah et al., 2019).

Berat kering kecambah dipengaruhi oleh lamanya pertumbuhan sejak
permulaan sampai akhir proses perkecambahan yang telah ditentukan. Jika benih
memerlukan waktu yang lama untuk tumbuh, maka kecambah yang dihasilkan
akan memiliki hipokotil yang pendek, batang yang pendek, dan volume akar yang
kecil. Akibatnya berat kering yang dihasilkan akan relatif rendah. Akan tetapi
dengan permulaan perkecambahan yang lebih cepat maka akan memberikan
kontribusi terhadap tingginya berat kering kecambah (Ardian, 2008). Menurut
Yadav et al., (2016), tanaman yang memiliki pertumbuhan awal yang lebih baik
cendrung menunjukkan peningkatan dalam proses fotosintesis dan akumulasi

biomassa, yang berdampak langsung pada berat kering kecambah.



6. Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan gulma putri malu dilakukan dengan metode
DPPH. Metode ini menggunakan prinsip adanya reaksi antara senyawa
antioksidan yang ada pada sampel esktrak putri malu dengan radikal bebas DPPH.
Hasil pengujian aktivitas antioksidan putri malu dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai 1Cso gulma putri malu

No Sampel ICs Kategori
1 Putri malu 339,52 Sangat lemah
2 Asam askorbat 59,67 Kuat

Menurut Molyneux (2004), aktivitas antioksidan berada pada kategori
sangat kuat jika nilai 1C50 < 50 ppm, kuat jika nilai IC50 antara 50 ppm - 100
ppm, tergolong antioksidan sedang jika nilai 1C50 berada di rentang 100 ppm -
150 ppm, dan tergolong antioksidan lemah jika nilai IC50 antara 150 ppm - 200
ppm, serta jika nilai IC50 lebih dari 200 ppm maka tergolong antioksidan sangat
lemah. Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa aktivitas antioksidan putri malu
339,52 yang tergolong antioksidan sangat lemah sedangkan asam askorbat 59,67
yang tergolong sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan
putri malu lebih kecil dibandingkan dengan asam askorbat sebagai kontrol positif.
Meskipun demikian gulma putri malu masih berpotensi sebagai antioksidan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Youssef et al., (2023) yang menyatakan jika nilai
melebihi 500 ppm itu membuktikan zatnya kurang aktif atau sangat lemah akan
tetapi masih berpotensi sebagai antioksidan.

Rendahnya aktivitas antioksidan putri malu dapat dipengaruhi oleh
perbedaan senyawa aktif yang terdapat di dalamnya. Pada penelitian sebelumnya
putri malu memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai 46,06 (Patro et
al., 2019). Hal ini menunjukkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Hal ini dapat disebabkan oleh ketersedian
kandungan metabolit sekunder pada sampel yang diujikan berbeda. Selain itu
perbedaan penggunaan pelarut dalam proses ekstraksi juga mempengaruhi nilai
aktivitas antioksidan. Hal ini sejalan dengan pendapat Holil & Griani (2020) yang
menyatakan bahwa variasi pelarut akan mempengaruhi tipe senyawa aktif yang
terikat.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan uji fitokimia terdapat senyawa metabolit sekunder berupa
flavonoid, saponin, alkaloid, fenol, steroid pada gulma putri malu

2. Pemberian ekstrak gulma putri malu dengan konsentrasi 30% merupakan
konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan awal bayam duri dibandingkan dengan konsentrasi 0%, 10%,
20% .

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka disarankan
menggunakan konsentrasi ekstrak putri malu 30% untuk menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan bayam duri karena lebih efektif. Selain itu,
disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait pemberian ekstrak putri

malu terhadap gulma lainnya.
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1. Pengambilan Sampel

2. Pengeringan Sampel

3. Pembuatan simplisia

4. Ekstraksi

5. Uji aktivitas antioksidan

6. Uji fitotoksisitas

7. Pengolahan data




Lampiran 2. Skema prosedur kerja

1. Skema pembuatan simplisia

Daun gulma putri malu (Mimosa pudica)

e Pengumpulan bahan baku
e Pencucian
e Perajangan

Pengeringan dengan metode oven selama 24 jam
pada suhu 60°C

Sortasi kering

Penghalusan

Serbuk simplisia




2. Skema Ekstraksi Putri Malu (Mimosa pudica L.)

Serbuk simplasia

Dimesarasi dengan pelarut methanol 60 %
kemudian disaring

A 4

Larutan

pengadukan 1x24 jam

Larutan

Setelah dimesarasi 3
hari lalu di saring

A 4

Ekstrak

Ekstrak

\ /

Ekstrak

Ampas

Dipekatkan dengan rotary
kecepatan 60-90 rpm dengan
suhu 64,7°C



3. Skema Uji Antioksidan

Pembuatan larutan DPPH

10 mg DPPH

Dilarutkan dengan methanol p.a

v
Larutan DDPH 0,1

Pembuatan larutan asam askorbat

2 mg asam askorbat

l Dilarutkan dengan methanol p.a dalam tabung rekasi 50 ml

Larutan dengan
konsentrasi 100 mg/L

Pembuatan larutan uji

Ekstrak putri malu 25 mg

Dilarutkan dengan methanol p.a kedalam labu ukur 25 ml
\ 4

Larutan induk 1000 mg/L

Diencerkan menjadi konsentrasi 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250
ppm dan 300 ppm, 350 ppm dan 400 ppm

A 4
Larutan berbagai konsentrasi




Penetapan panjang gelombang maksimum

3,8 ml larutan DDPH + 0,2 metanol p.a

Homogenkan dengan menggunakan vortex selama
30 detik

A 4

Panjang gelombang maksimum

Pengukuran absorbansi larutan uji

3,8 ml larutan DDPH

Dilarutkan dengan larutan uji sebanyak 0,2 ml lalu
dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditutup dengan
aluminium foil dan dihomogenkan selama 30 detik
menggunakan vortex

Didiamkan selama 30 menit ditempat gelap

Absorban

Dihitung persen inhibisi

A 4
Aktivitas antioksidan

Dibuat kurva standar dengan menggunakan persamaan
regesi sebagai absis (sumbu X) dan nilai
ICs0 % antioksidan (sumbu Y)




3. Skema Uji Fitokimia

Ekstrak gulma putri malu

Flavanoid

Fenolik

Saponin

Triterpenoid dan steroid

alkaloid




Lampiran 3. Denah satuan percobaan uji fitotoksisitas dengan rancangan
acak lengkap (RAL)

K2(1) KO(3) KO(1) K2(3)

K1(2) K1(3) KO(4) K3(3)

K3(2) K3(4) K3(1) KO(2)

K1(4) K2(2) K2(4) K1(1)
Keterangan:

KO0: 0 % ekstrak gulma putri malu
K1 : 10% ekstrak gulma putri malu
K2 : 20% ekstrak gulma putri malu
K3 : 30% ekstrak gulma putri malu
(1), (2), (3), (4) : Ulangan



Lampiran 4. Hasil pengujian fitokimia pada ekstrak putri malu

Foto

No Metabolit
sekunder

1. Flavanoid

2. Fenolik

3. Saponin

4. Steroid

5. Triterpenoid

Reagen Indikator
Pereaksi HCI | Terbentuk
pekat warna jingga
ditambah
Pereaksi Terbentuk
FeCl warna hijau

kehitaman
Pereaksi HCI | Terbentuk
Pekat busa yang

tidak hilang
Pereaksi Terbentuk
CH3;COOH | warna hijau
glasial atau biru
ditambah
H,SO4
Pereaksi Terbentuk
CH3;COOH warna merah
glasial atau ungu
ditambah

H2SO4




No Metabolit
sekunder
6. Alkaloid

Foto

Reagen Indikator
Dragendroff | Terbentuknya
endapan

warna kuning




Lampiran 5. Perhitungan nilai 1Cs, dari ekstrak gulma putri malu

1. Perhitungan Larutan DPPH 100 ppm

100 mg 10 mg
100 ppm = 1000 ml =100 ml = 10 mg

2. Pengenceran larutan DPPH 35 ppm

M1 x V=M, x V>,

100 mg/L . V1 =35 mg/L . 50 ml
V1-17,5ml

3. Pembuatan larutan sampel 1000 ppm

1000 mg 25mg

1000 ppm = 1000 ml = 25 mi = 0,0250 g

4. Pengenceran larutan uji gulma putri malu berbagai konsentrasi

50 ppm 250 ppm

M1 x Vi=M;x V, My x Vi=M;x V,

1000 mg/L . V1 =50 mg/L. 10 ml 1000 mg/L . V1 =250 mg/L. 10 ml
V1-0,5ml Vi=2,5ml

100 ppm 300 ppm

M1 x Vi=M;x V; My x Vi=M;x V,

1000 mg/L . V1 = 100 mg/L. 10 ml 1000 mg/L . V1 = 300 mg/L. 10 ml
Vi=1ml Vi=3ml

150 ppm 350 ppm

M1 x V=M XV, M1 x V=M x V>,

1000 mg/L . V1 = 150 mg/L. 10 mi 1000 mg/L . V1 = 350 mg/L. 10 ml
Vi=15ml V1 =35ml

200 ppm 400 ppm

M1 x Vi=Myx V>, Mix V=M x V>,

1000 mg/L . V1 =200 mg/L. 10 ml 1000 mg/L . V1 =300 mg/L. 10 ml

V1=2ml V1:14ml



5. Pembuatan larutan uji antioksidan

ppm = sampel + DPPH = Absorban

100 ppm = 0,2 ml (larutan sampel) + 3,8 ml (larutan DPPH) = Absorban
150 ppm = 0,2 ml (larutan sampel) + 3,8 ml (larutan DPPH) = Absorban
200 ppm = 0,2 ml (larutan sampel) + 3,8 ml (larutan DPPH) = Absorban

250 ppm = 0,2 ml (larutan sampel) + 3,8 ml (larutan DPPH) = Absorban

300 ppm = 0,2 ml (larutan sampel) + 3,8 ml (larutan DPPH) = Absorban
350 ppm = 0,2 ml (larutan sampel) + 3,8 ml (larutan DPPH) = Absorban
400 ppm = 0,2 ml (larutan sampel) + 3,8 ml (larutan DPPH) = Absorban

6. Pembuatan larutan pembanding asam askorbat 100 ppm

100 mg 10 mg

100 ppm = 1000 ml =100 ml = 10 mg

7. Pengenceran Larutan pembanding asam askorbat/ kontrol positif

20 ppm

M1 x Vi=M;yx V>,

1000 mg/L . V1 =20 mg/L. 10 ml
V=2 ml

40 ppm

M1 x V=M x Vs,

1000 mg/L . V1 =40 mg/L. 10 ml
Vi:=4 ml

60 ppm

Mix V=M, %x V>

1000 mg/L . V1 = 60 mg/L. 10 ml
V-6 ml

80 ppm

M1 x Vi=M;yx V>,

1000 mg/L . V1 =80 mg/L. 10 ml
V=8 ml

100 ppm

M1 x V1=M;yXx V>,

1000 mg/L . V1 =100 mg/L. 10 ml
V=10 mi



8. Pembuatan larutan uji asam askorbat

ppm = asam askorbat + akuades = absorban

20 ppm = 0,2 ml (Larutan asam askorbat) + 3,8 ml (akuades) = Absorban
40 ppm = 0,2 ml (Larutan asam askorbat) + 3,8 ml (akuades) = Absorban
60 ppm = 0,2 ml (Larutan asam askorbat) + 3,8 ml (akuades) = Absorban
80 ppm = 0,2 ml (Larutan asam askorbat) + 3,8 ml (akuades) = Absorban
100 ppm = 0,2 ml (Larutan asam askorbat + 3,8 ml (akuades) = Absorban

9. Hasil penentuan % inhibisi gulma putri malu (Mimosa pudica L.)

Sampel Konsentrasi Blanko Absorban  %lnhibisi ICso
S1 100 ppm 0.970 0.668 31.13 349,87
150 ppm 0.970 0.632 34.84
200 ppm 0.970 0.597 38.45
250 ppm 0.970 0.562 42.06
300 ppm 0.970 0.525 45.87
350 ppm 0.970 0.489 49.58
400 ppm 0.970 0.437 54.94
S2 100 ppm 0.970 0.650 32.98 333,37
150 ppm 0.970 0.624 35.67
200 ppm 0.970 0.587 39.48
250 ppm 0.970 0.552 43.09
300 ppm 0.970 0.517 46.70
350 ppm 0.970 0.471 51.44
400 ppm 0.970 0.426 56.08
S3 100 ppm 0.970 0.655 32.47 335,32
150 ppm 0.970 0.622 35.87
200 ppm 0.970 0.586 39.58
250 ppm 0.970 0.548 43.50
300 ppm 0.970 0.519 46.49
350 ppm 0.970 0.480 50.51
400 ppm 0.970 0.421 56.59

Rata-rata 339,52




10. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak gulma putri malu

Ulangan Persamaan garis Nilai Y Nilai X Tingkat
(ICs0 antioksidan
1 y =0.077 + 23.06 50 349,87 Sangat lemah
2 y =0,077 + 24,33 50 333,37 Sangat lemah
3 y =0,77 + 24,18 50 335,32 Sangat lemah

11. Hasil penentuan % inhibisi asam askorbat

Sampel Konsentrasi Blanko Absorban %lInhibisi ICsp
S1 20 ppm 0.812 0.713 12,19 59,57
40 ppm 0.812 0.558 31,28
60 ppm 0.812 0.405 50,12
80 ppm 0.812 0.235 71,05
100 ppm 0.812 0.105 87,06

12. Hasil uji aktivitas antioksidan asam askorbat

Sampel Persamaan garis Nilai Y Nilai X Tingkat

(ICs0) antioksidan

1 y =0,947x-6,513 50 Dyl Kuat




Lampiran 6. Perhitungan konsentrasi ekstrak putri malu

m

% Konsentrasi = = x 100%

0%

m

0% = 20 m1 X 100%

200
m= 1o

m = 0 gram simplisia

10%

10% = 20 ml X 100%
200
m = 100

m = 2 gram simplisia

20%

20% = zo m1 x 100%
400
m = 100

m = 4 gram simplisia

30%

m

30% = 20ml x 100%

300
m= zo

m = 6 gram simplisia



Lampiran 7. Tabel sidik ragam uji fitotoksisitas

1. Persentase Daya Berkecambah

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F-Hitung P-value
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah

Perlakuan 3 8376,7500 2792,2500 80,35*  0,0000
Galat 12 417.0000 34,75000

Total 15 8793,7500

KK=9,88

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata

2. Kecepatan Tumbuh benih

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F-Hitung P-value
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 3 13774,05 4591,35 78,77  0,0000
Eror 12 699,4005 58,283
Total 15 14473,45
KK = 14,76

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata

3. Panjang hipokotil
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-Hitung  P- value
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 5] 9,3481 3,1160 86,68* 0,0000
Eror 12 0,4314 0,0359
Total 15 9,7794
KK=7,13

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata



4. Panjang Akar

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-Hitung P-value
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 3 8,5852 2,8617 75,68*  0,0000
Eror 12 0,4538 0,0387
Total 15 9,0390
KK=13,8

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata

5. Bobot segar per Cawan petri
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-Hitung  P-value
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 3 0,238887  0,079629 36,490* 0,0000
Eror 12 0,026186  0,002182
Total 15 0,265074
KK= 16,05

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata

6. Bobot Kering per Cawan petri
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-Hitung P-value
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 3 0,0173 0,0058 54,33 *  0,0000
Eror 12 0,0013 0,0001
Total 15 0,0185
KK=19,76

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata



Lampiran 8. Dokumentasi hasil pengujian uji fitotoksisitas ekstrak putri
malu terhadap bayam duri pada hari ke-14

Perlakuan Foto

Konsentrasi 0% ekstrak putri malu

Konsentrasi 10% ekstrak putri malu

Konsentrasi 20% ekstrak putri malu

Konsentrasi 30% ekstrak putri malu
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